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ABSTRACT

Language and social strata are intertwined in the context of language learning. Then
language and mind are two important and interrelated aspects of the human experience.
Understanding the complex relationship between language and mind can help us
understand the world around us. Therefore, this study aims to investigate how differences
in social strata affect the use and understanding of Arabic in learning, as well as how
the representation of Arabic in social strata is reflected in language learning. This type
of research is qualitative research and the method used is library research by utilizing
sources from books, journals, and scientific articles. The results of this study are: (1)
differences in social strata can affect the use of Arabic in learning and social strata can
also be reflected in Arabic dialect variants; (2) the relationship between language and
thought involves a complex interaction between language skills and cognitive processes
(3) the representation of thought in Arabic language learning includes listening, reading,
speaking, and writing skills in Arabic.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah salah satu aspek
yang sangat penting dalam kehidupan
sosial manusia (Wijana, 2019). Selain
sebagai alat komunikasi, bahasa juga
mencerminkan identitas, budaya, dan
status sosial individu atau kelompok.
Dalam konteks pembelajaran bahasa,
pemahaman mengenai relasi antara
bahasa dengan strata sosial dan
representasinya menjadi  hal yang
relevan. Salah satu bahasa yang menjadi
fokus penelitian ini adalah Bahasa Arab.

Bahasa Arab adalah salah satu
bahasa yang memiliki sejarah dan
kekayaan budaya yang panjang. Bahasa
ini digunakan oleh jutaan orang di
berbagai belahan dunia, baik sebagai
bahasa ibu maupun bahasa kedua (Zaki,
2023). Namun, penggunaan dan
pemahaman Bahasa Arab tidak terlepas
dari konteks sosial yang meliputi
perbedaan strata sosial, stereotip sosial,
dan representasi dalam media dan budaya
populer.

Artikel ini berfokus pada dua
subjek penelitian yaitu sosiolinguistik
dan psikolinguistik.  Sosiolinguistik
adalah ilmu yang mempelajari hubungan
antara bahasa dan faktor sosial seperti
kelas sosial, gender, etnisitas, dan
identitas  sosial (Adizovna, 2024).
Seseorang harus mampu menggunakan
redaksi yang tepat dalam berkomunikasi
dengan memperhatikan latar belakang
lawan  bicara  termasuk  tingkat
stratifikasi sosialnya. Strata sosial dalam
dapat mencakup perbedaan dalam status
ekonomi, pendidikan, pekerjaan, atau
kelompok sosial tertentu (Ouma et al.,
2023). Perbedaan ini dapat
mempengaruhi penggunaan dan
pemahaman Bahasa Arab dalam
komunitas-komunitas yang berbeda
(Mashagba et al., 2023). Selain itu,
stereotip sosial dan prasangka juga dapat
mempengaruhi persepsi dan penggunaan

Bahasa Arab dalam interaksi sosial.
Dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab, konsep sosiolinguistik dapat
digunakan untuk memahami bagaimana
pemilihan bahasa, gaya berbicara, atau
penggunaan variasi bahasa Arab dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan
bagaimana hal ini dapat mencerminkan
pemikiran dan representasi dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Sedangkan psikolinguistik
merupakan ilmu yagng mempelajari
bagaimana bahasa diproses dan
dipahami oleh individu (Chaer, 2015).
Dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab, teori psikolinguistik  dapat
digunakan untuk memahami bagaimana
peserta didik memperoleh, memahami,
dan menggunakan bahasa Arab. Hal ini
melibatkan studi tentang pemrosesan
kata, sintaksis, semantik, dan pragmatik
bahasa Arab serta penerapannya dalam
komunikasi.

Adapun pemikiran
representasional mengacu pada cara
manusia  merepresentasikan  dunia
melalui bahasa dan simbol (Nurul &
Nugroho, 2017). Dalam pembelajaran
bahasa Arab, pemikiran representasional
dapat diterapkan untuk menganalisis
bagaimana pemahaman, persepsi, dan
konstruksi pengetahuan tentang bahasa
Arab direpresentasikan dalam pikiran
peserta didik. Hal ini melibatkan studi
tentang pola pikir, konseptualisasi, dan
pemahaman tentang struktur, makna,
dan penggunaan bahasa Arab.

Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab, pemahaman tentang bahasa
dalam strata sosial dan pemikiran
representasinya dapat membantu dalam
merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif, memahami konteks sosial
dan budaya para peserta didik, serta
meningkatkan pemahaman dan
penggunaan  bahasa  Arab  secara
komunikatif. Hal ini juga memungkinkan
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peserta didik untuk memahami dan
menghormati  keragaman sosial dan
budaya yang terkait dengan bahasa Arab.

Kemudian representasi Bahasa
Arab dalam media dan budaya populer
juga memiliki dampak signifikan
terhadap persepsi dan pembelajaran
Bahasa Arab dalam  masyarakat.
Representasi  yang  negatif  atau
stereotipik dapat mempengaruhi motivasi
dan minat individu dalam mempelajari
bahasa tersebut. Hal menarik untuk dikaji
adalah antara bahasa arab dengan strata
sosial dalam masyarakat. Baik dalam
penggunaan kata dalam berkomunikasi
dengan setiap orang yang memiliki
tingkat stratifikasi yang berbeda dalam
masyarakat ataupun pengaruhnya dalam
menentukan  tingkat strata  sosial
seseorang dalam masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini,  vyaitu: pertama, penelitian
Fakhriannor dalam artikelnya yang
berjudul “Bahasa Arab dan Status Sosisal
Dalam  Perspektif ~ Al-Qur’an  dan
Pembelajaran”  berfokus  terhadap
bagaimana hubungan bahasa dan strata
sosial berdasarkan perspektif al-Qur’an
(Fakhriannor, 2019). Kedua, penelitian
Hamzah dan Shofi yang berjudul “ il
Alrd 8 agiiedly o agieli 5 Al jall dullall dala
LDl A ) o) Al sal g sadl da)
=Yl membahas tentang hubungan
antara latar belakang siswa dengan
kemampuan belajar mereka dalam
pembelajaran bahasa Arab (,fbe & 33>
2022). Dan ketiga penelitian Kadir yang
berjudul “Korelasi Bahasa dan Pikiran
dalam Perspektif Al-Qur’an” membahas
tentang hubungan bahasa dan pikiran
berdasarkan perspektif al-Quran (Kadir
et al., 2022).

Berdasarkan pemaparan
penelitian-penelitian  terdahulu diatas
maka posisi peneliti adalah sebagai
pelengkap dan penguat dalam bidang

kajian hubungan bahasa, strata sosial dan
representasi  pemikiran.  Artikel ini
berfokus pada dua subjek penelitian yaitu
sosiolinguistik ~ dan  psikolinguistik.
Sehingga berdasarkan tinjauan
psikososiolinguisik, tujuan penelitian ini
adalah pertama untuk mengetahui
tentang hubungan bahasa dan strata
sosial, kedua mengetahui hubungan
bahasa dan pikiran dalam konteks
pembelajaran bahasa arab, dan ketiga
membahas terkait bagaimana
representasi  pikiran dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
memahami dan menjelaskan hubungan
yang kompleks antara bahasa, strata
sosial, pikiran dan representasi dalam
pembelajaran bahasa Arab melalui
analisis mendalam, interpretasi, dan
pemahaman konteks sosial. Metode
penelitian yang digunakan adalah
Library Research (penelitian
kepustakaan) berlandaskan teori Mestika
Zed untuk memperkuat kajian dengan
tema tersebut. Disebut penelitian
kepustakaan karena data-data atau
bahan-bahan yang diperlukan dalam
menyelesaikan penelitian ini berupa
buku, jurnal, dokumen, dan Ilain
sebagainya (Harahap, 2014). Fungsi
penelitian kepustakaan ini dimaksudkan
untuk menyiapkan kerangka penelitian

(research design), memperoleh
informasi penelitian sejenis,
memperdalam kajian teoritis,
mempertajam metodologi, dan

memperoleh data penelitian.

Adapun alasan menggunakan
penelitian kepustakaan ini ada tiga:
Pertama, karena persoalan penelitian
tersebut hanya bisa dijawab melalui
penelitian pustaka. Kedua, studi pustaka
diperlukan sebagai salah satu tahap
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tersendiri, yaitu studi pendahuluan untuk
memahami lebih dalam gejala baru yang
tengah berkembang di lapangan atau
dalam masyarakat. Ketiga, data pustaka
untuk menjawab persoalan
penelitiannya, didalamnya terdapat
informasi atau data empirik yang telah
dikumpulkan orang lain (Zed, 2008).
Sedangkan tujuannya adalah untuk
memberikan penjelasan mendalam dan
akurat tentang fakta-fakta, karakteristik,
dan hubungan antara fenomena yang
diteliti (Sari, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahasa dan Strata Sosial dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Pemilihan redaksi bahasa dalam
berkomunikasi tentu tidak lepas dari
pertimbangan latar belakang lawan
bicara, termasuk kedudukannya dalam
strata sosial masyarakat. Di sisi lain,
bahasa  digunakan  sebagai  alat
komunikasi yang mencerminkan
identitas, budaya, dan status sosial
individu atau kelompok (Chaer &
Agustina,  2014). Bahasa  juga
merupakan  faktor penting dalam
menentukan strata sosial seseorang
dalam masyarakat, penggunaan bahasa
yang baik, sopan, serta santun secara
otomatis menunjukkan pribadi dan
derajat orang tersebut (Wijana, 2019).

Menurut Mosaca strata sosial
adalah membedakan anggota
masyarakat berdasarkan status sosial
yang  dimilikinya.  Max  weber
memberikan definisi bahwa stratifikasi
sosial merupakan penggolongan orang-
orang yang termasuk dalam suatu sistem
sosial tertentu atas lapisan-lapisan hiraki
menurut dimensi kekuasaan, privilese,
dan prestise (Damanik, 2010).

Dari pengertian antara bahasa dan
status sosial diatas, dapat disimpulkan
strata sosial dalam masyarakat berbahasa
merujuk pada adanya hierarki atau
tingkatan sosial yang didasarkan pada

faktor-faktor seperti status ekonomi,
pendidikan, pekerjaan, atau kekuasaan,
dan bagaimana faktor-faktor ini
mempengaruhi penggunaan bahasa dan
interaksi sosial di dalam masyarakat
tersebut. Konsep ini menggambarkan
tingkatan-tingkatan yang berbeda dalam
masyarakat yang mencerminkan
perbedaan sosial dan ekonomi antar
individu atau kelompok.

Stratifikasi sosial dalam
masyarakat berbahasa adalah fenomena
yang kompleks dan dipengaruhi oleh
banyak faktor sosial, ekonomi, dan
budaya (Arbaini, 2022). Hal ini penting
untuk diakui dan dipahami agar dapat
memahami variasi dalam penggunaan
bahasa serta mempromosikan inklusi
dan pemahaman yang lebih baik antar
kelompok-kelompok  sosial yang
berbeda dalam masyarakat berbahasa.

Sosiolinguistik sebagai suatu ilmu
yang mempelajari hubungan antara
bahasa dan masyarakat, yang mana
ruang lingkup pembahasannya adalah
hubungan antara bentuk-bentuk bahasa
dengan penggunaannya untuk fungsi-
fungsi tertentu dalam masyarakat
(Wardhaugh, 2010). Stratifikasi sosial
dalam konteks bahasa dapat tercermin
dalam beberapa cara (Awalludin &
Anam, 2019):

1. Penggunaan bahasa: Strata sosial
yang berbeda dapat menggunakan
bahasa dengan gaya, kosakata, dan
dialek yang berbeda. Misalnya,
dalam masyarakat yang stratifikasi
sosialnya  tinggi, orang-orang
mungkin cenderung menggunakan
bahasa formal atau baku, sementara
dalam strata sosial yang lebih
rendah, penggunaan bahasa
informal atau dialek yang lebih
kasar mungkin lebih umum.

2. Akses terhadap pendidikan: Tingkat
pendidikan dapat mempengaruhi
penggunaan bahasa. Orang dengan
pendidikan yang tinggi mungkin
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cenderung menggunakan bahasa
yang lebih terpelajar dan memiliki
kosakata yang lebih luas, sementara
mereka dengan pendidikan yang
rendah  mungkin  menggunakan
bahasa yang lebih sederhana atau
memiliki keterbatasan kosakata.

3. Status pekerjaan: Jenis pekerjaan
atau status pekerjaan juga dapat
mempengaruhi penggunaan bahasa.
Pekerjaan yang  membutuhkan
keterampilan dan  pengetahuan
khusus, seperti profesional atau
akademisi, mungkin menggunakan
bahasa yang lebih teknis atau istilah
yang khusus dalam bidang mereka,
sementara pekerjaan yang lebih
kasual atau pekerjaan manual
mungkin menggunakan bahasa yang
lebih santai atau khusus dalam
konteks tersebut.

4. Kepercayaan atau kebudayaan:
Stratifikasi  sosial juga dapat
tercermin dalam penggunaan bahasa
dalam kepercayaan atau
kebudayaan tertentu. Misalnya,
dalam komunitas agama atau etnis
tertentu, bahasa yang digunakan
dalam praktik keagamaan atau
upacara budaya mungkin berbeda
atau memiliki kosakata khusus yang
hanya dipahami oleh anggota
komunitas tersebut.

Dalam pembelajaran Bahasa Arab,
bahasa dan strata sosial saling terkait dan
memiliki pengaruh yang signifikan.
Pertama, perbedaan strata sosial dapat
mempengaruhi  penggunaan Bahasa
Arab dalam pembelajaran. Individu dari
strata sosial yang berbeda mungkin
memiliki pengalaman, kebutuhan, dan
tujuan yang berbeda dalam belajar
Bahasa Arab. Misalnya, individu dengan
pendidikan yang lebih tinggi mungkin
memiliki akses ke sumber daya dan
kesempatan yang lebih baik untuk
belajar Bahasa Arab secara formal,
sedangkan individu dengan pendidikan

yang lebih rendah mungkin menghadapi
keterbatasan dalam hal itu. Perbedaan ini
dapat mempengaruhi tingkat kefasihan,
kosakata, dan kemampuan komunikasi
dalam Bahasa Arab.

Kedua, strata sosial juga dapat
tercermin dalam varian-varian dialek
Bahasa Arab. Dalam masyarakat Arab,
terdapat berbagai dialek yang digunakan
oleh kelompok-kelompok sosial yang
berbeda. Dialek ini dapat mencerminkan
aspek geografis, sosial, dan budaya dari
masyarakat tersebut. Misalnya, dialek
yang digunakan oleh individu dari
lapisan sosial perkotaan dan pendidikan
yang lebih tinggi mungkin berbeda
dengan dialek yang digunakan oleh
individu dari lapisan sosial pedesaan
atau yang kurang terdidik. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran Bahasa Arab,
penting untuk memahami perbedaan
dialek dan konteks sosial di baliknya.

Selain itu, stereotip sosial dan
prasangka juga dapat mempengaruhi
persepsi dan penggunaan Bahasa Arab
dalam pembelajaran. Stereotip negatif
atau prasangka terhadap kelompok sosial
tertentu dapat mempengaruhi motivasi
dan minat individu dalam mempelajari
Bahasa Arab. Hal ini dapat menghambat
proses pembelajaran dan menghasilkan
ketidakpastian atau rasa tidak percaya
diri  dalam menggunakan bahasa
tersebut.

Penting untuk mempertimbangkan
dinamika sosial dan representasi dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Guru atau
pengajar Bahasa Arab perlu menyadari
perbedaan strata sosial, memahami
kebutuhan dan konteks sosial siswa,
serta menciptakan lingkungan
pembelajaran  yang inklusif  dan
mendukung. Integrasi konteks sosial dan
representasi dalam pembelajaran Bahasa
Arab dapat membantu siswa memahami
penggunaan bahasa dalam konteks yang
lebih luas, mengembangkan kemampuan
komunikasi yang tepat, dan
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menghormati  keberagaman  dalam
masyarakat berbahasa Arab (Isbah,
2023).

Dalam pembelajaran Bahasa Arab,
bahasa dan strata sosial saling terkait dan
saling mempengaruhi. Perbedaan strata
sosial dapat mempengaruhi penggunaan
Bahasa Arab dan pemahaman siswa,
sedangkan bahasa juga mencerminkan
identitas dan status sosial individu atau
kelompok. Memahami hubungan antara
bahasa dan strata sosial dalam
pembelajaran Bahasa Arab penting
untuk menciptakan pendekatan
pembelajaran yang inklusif dan efektif.

Bahasa dan Pikiran dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Hubungan antara bahasa dan
pikiran adalah topik yang telah banyak
dibahas oleh ahli linguistik dan filosof.
Terdapat berbagai teori yang mencoba
menjelaskan hubungan kompleks ini.
Misalnya Sapir-Whorf Hypothesis, teori
Juga dikenal sebagai  "linguistic
relativity" teori ini menyatakan bahwa
struktur bahasa yang digunakan oleh
individu dapat mempengaruhi cara
mereka berpikir (Chaer, 2015). Terdapat
dua versi teori Sapir-Whorf: pertama
determinisme linguistik yang kuat, yang
juga dikenal sebagai hipotesis Whorfian
yang kuat. Dalam versi ini menyatakan
bahwa bahasa menentukan cara Kkita
berpikir dan membatasi pemikiran Kita,
artinya orang yang berbicara bahasa
yang berbeda melihat dan memahami
dunia dengan cara yang berbeda. Kedua
Determinisme Linguistik Lemah, yang
juga dikenal sebagai hipotesis Whorfian
yang lemah. Dalam versi ini menyatakan
bahwa bahasa memengaruhi pemikiran
dan persepsi, tetapi tidak sepenuhnya
menentukannya, artinya masih
memberikan ruang bagi pengaruh
budaya dan pengalaman pribadi dalam
membentuk  pemikiran  seseorang
(Angelianawati, 2017).

Kemudian Jean Piaget, seorang
ahli psikologi perkembangan,
menyajikan teori bahwa perkembangan
bahasa dan perkembangan kognitif
seseorang saling berkaitan. seseorang
belajar berpikir dan memahami dunia
sekitar melalui pengembangan bahasa
(Badi’ah, 2021). Berbeda dengan Lev
Vygotsky  menekankan  pentingnya
bahasa dalam perkembangan kognitif.
Dia menyatakan bahwa bahasa bukan
hanya alat komunikasi tetapi juga alat
untuk pemikiran. Interaksi sosial dan
bahasa memainkan peran penting dalam

pembentukan pemahaman dan
pengetahuan (Aniswita & Neviyarni,
2020).

Hubungan bahasa dan pikiran juga
dapat kita lihat dalam  Teori
Connectionisme yang di kutip elman, J.
L. yang menyatakan bahwa hubungan
antara bahasa dan pikiran dalam konteks
jaringan saraf dan kognisi. Proses belajar
melibatkan koneksi dan hubungan antara
konsep dan kata dalam bahasa (Fauzi,
2020). Hal ini juga selaras dengan teori
Cognitive Linguistics yang Menekankan
bahwa bahasa bukan hanya alat
komunikasi tetapi juga mencerminkan
cara kita berpikir. Metafora, misalnya,
tidak hanya ekspresi linguistik tetapi
juga mencerminkan pemahaman konsep
(Isti’anah, 2022).

Berdasarkan paparan diatas dapat
penulis simpulkan bahwa Hubungan
antara bahasa dan pikiran mencerminkan
keterkaitan erat antara ekspresi linguistik
dan proses kognitif. Sebagian besar teori
menyiratkan bahwa bahasa dan pikiran
saling memengaruhi; bahasa tidak hanya
sebagai sarana untuk menyampaikan
pemikiran, tetapi juga dapat membentuk
kerangka berpikir seseorang. Dalam
konteks ini, bahasa dianggap sebagai alat
ekspresi pikiran yang dapat
memengaruhi cara kita memproses
informasi  dan  memahami  dunia.
Sebaliknya, pemikiran kita juga
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membentuk dan memengaruhi

bagaimana kita menggunakan bahasa

untuk menyampaikan ide dan konsep.

Dengan demikian, hubungan antara

bahasa dan pikiran merupakan suatu

interaksi dinamis di mana keduanya
saling memperkaya dan membentuk
pengalaman kognitif manusia.
Selanjutnya akan  dipaparkan

mengenai hubungan antara bahasa dan
pikiran dalam pembelajaran Bahasa
Arab. Hubungan ini melibatkan interaksi
kompleks antara kemampuan berbahasa
dan proses kognitif. Berikut adalah
beberapa aspek di mana bahasa dan
pikiran saling terkait dalam konteks
pembelajaran Bahasa Arab:

1. Pemahaman Konsep dalam Bahasa
Arab. Bahasa Arab memiliki
struktur dan kosakata unik yang
dapat membentuk cara seseorang
memahami dan memproses
informasi. Pembelajar perlu
mengasah  kemampuan mereka
untuk memahami dan menggunakan
konsep-konsep  dalam  konteks
Bahasa Arab. Hal ini mencakup
pemahaman mendalam terhadap
makna dan konteks konsep-konsep
dalam bahasa tersebut, membantu
pembelajar  membangun  basis
pemahaman yang kuat (Nurdianto,
2020).

2. Pengembangan pemikiran Kkreatif.
Pembelajaran Bahasa Arab dapat
merangsang  pemikiran  kreatif
karena pembelajar dihadapkan pada
konsep-konsep dan ekspresi yang
mungkin berbeda dari bahasa
mereka sendiri. Pemahaman dan
penggunaan bahasa Arab dapat
membuka pintu bagi pemikiran baru
dan kreativitas dalam memecahkan
masalah. Proses adaptasi terhadap
konsep dan ekspresi baru dapat
membantu pembelajar
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif (Maulana, 2023).

3. Struktur Bahasa dan Proses
Kognitif.  Menyelami  struktur
gramatika Bahasa Arab
memerlukan pemikiran analitis dan
kemampuan memahami relasi antar
konsep dalam kalimat. Proses ini
secara intrinsik terhubung dengan
kemampuan kognitif seseorang.
Proses ini terhubung secara intrinsik
dengan  kemampuan  kognitif
seseorang, karena  memahami
struktur ~ bahasa ~ memerlukan
pemrosesan informasi yang
kompleks dan berkontribusi pada
pengembangan keterampilan
berpikir analitis (Numaidah, 2022).

4. Pengembangan Kemampuan
Berpikir Abstrak. Bahasa Arab,
seperti bahasa lainnya, dapat

membantu pengembangan
kemampuan berpikir abstrak. Saat
pembelajar memahami dan

menggunakan frasa atau konsep
abstrak dalam Bahasa Arab, ini
dapat memperkaya kemampuan
mereka untuk berpikir secara
abstrak. Saat pembelajar memahami
dan menggunakan frasa atau konsep
abstrak dalam Bahasa Arab, ini
dapat memperkaya kemampuan
mereka untuk berpikir secara
abstrak dan menyatakan ide-ide
kompleks secara verbal (Rosyidi &
Ni’‘mah, 2011).

5. Integrasi Budaya dan Bahasa.
Bahasa Arab sering terkait erat
dengan budaya Arab. Pemahaman
bahasa ini dapat membuka jendela
ke pemahaman yang lebih baik
tentang pikiran, norma, dan nilai-
nilai budaya Arab, sehingga
memperkaya pengalaman
pembelajaran. Integrasi budaya dan
bahasa dalam pembelajaran Bahasa
Arab memperkaya pengalaman
pembelajar, memungkinkan mereka
untuk memahami konteks sosial dan
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budaya di mana bahasa tersebut
digunakan (Rahman, 2014).

Representasi Pikiran dalam Konteks
Pembelajaran Bahasa Arab

Representasi adalah suatu proses
untuk memproduksi makna dari konsep
yang ada di pikiran kita melalui bahasa.
Representasi dapat dianalogikan sebagai
sesuatu  yang  bertujuan  untuk
menggambarkan, berupa gambaran,
bertindak dan berbicara atas nama
seseorang. Representasi menjadi suatu
tanda (a sign) seperti berbicara atau
bertindak, yang menyajikan sesuatu,
mewakili sesuatu dan
mengkomunikasikan sesuatu  (Putri,
2016). Dari apa uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa representasi adalah
cara siswa menginterpretasikan
pemikiran mereka tentang suatu masalah
untuk membantu mereka menemukan
solusinya. Interpretasi ini dapat berupa
tulisan, kata-kata, gambar, tabel, grafik,
benda konkrit, simbol dan lain-lain
(Sabirin, 2014).

Representasi artinya
menggunakan bahasa untuk mengatakan
sesuatu yang bermakna atau
merepresentasikan dunia yang bermakna
kepada orang lain. Representasi dapat
diartikan sebagai bagian penting dari
proses di mana makna diproduksi dan
saling dipertukarkan (Nurul & Nugroho,
2017). Adapun konsep representasi
sebagai proses sosial melibatkan pikiran
konsep, ide-ide saat proses berlangsung
(Larassaty et al., 2016). Relasi antara
bahasa dan pikiran dan representasi
saling berkaitan. Karena pada dasarnya
bahasa adalah representasi dari pikiran
(Tamaji, 2020). Kedua komponen ini
saling berelasi. Konsep dari suatu hal
yang kita miliki dalam pikiran Kita,
membuat kita mengetahui makna dari
hal tersebut. Namun, makna tidak akan
dapat dikomunikasikan tanpa bahasa
(Djamereng, 2022).

Representasi pikiran merujuk pada
cara seseorang menyampaikan atau
mempresentasikan pemikiran, ide, atau
konsep yang dimiliki dalam pikirannya.
Ini melibatkan penggunaan bahasa, baik
lisan maupun tertulis, untuk
mengungkapkan dan
mengkomunikasikan pemikiran
seseorang kepada orang lain (Suharti et
al., 2021).

Dalam pembelajaran bahasa Arab,
“konteks pembelajaran” mengacu pada
lingkungan atau situasi di mana proses
pembelajaran terjadi. Lingkungan ini
termasuk kelas bahasa Arab, metode
pengajaran yang digunakan, materi
pelajaran, dan interaksi antara guru dan
siswa. Konteks pembelajaran juga
mencakup faktor-faktor eksternal seperti
penggunaan teknologi, keterlibatan
dalam kegiatan budaya, dan interaksi
dengan komunitas penutur asli.

Hal ini Mengacu pada bagaimana
siswa menggunakan bahasa Arab untuk
menyampaikan dan merepresentasikan
pemikiran mereka dalam  proses
pembelajaran. Ini mencakup
kemampuan siswa untuk memahami,
menafsirkan, dan mengekspresikan ide
atau konsep dalam bahasa Arab, baik
secara lisan maupun tertulis, dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab
(Elihami, 2023).

Dalam  konteks pembelajaran
bahasa Arab, representasi pikiran dapat
mencakup keterampilan mendengarkan,
membaca, berbicara, dan menulis dalam
bahasa Arab. Ini juga
mempertimbangkan aspek-aspek seperti
pemahaman budaya, norma sosial, dan
konteks penggunaan bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
memahami  dan  mengembangkan
kemampuan representasi pikiran dalam
bahasa Arab, siswa dapat meningkatkan
kemampuan  komunikasi  mereka,
memperdalam pemahaman budaya, dan
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lebih efektif dalam menggunakan bahasa
Arab dalam berbagai konteks.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan yang
telan  dipaparkan diatas, penulis
menyimpulkan pertama, bahasa dan
strata sosial saling terkait dan memiliki
pengaruh  yang signifikan  yaitu
perbedaan strata  sosial dapat
mempengaruhi  penggunaan  Bahasa
Arab dalam pembelajaran dan strata
sosial juga dapat tercermin dalam
varian-varian dialek Bahasa Arab.
Kedua, mengenai hubungan antara
bahasa dan pikiran dalam pembelajaran
Bahasa Arab melibatkan interaksi
kompleks antara kemampuan berbahasa
dan proses kognitif, diantaranya:
pemahaman konsep dalam bahasa Arab,
pengembangan  pemikiran  kreatif,
struktur bahasa dan proses kognitif,
pengembangan kemampuan berpikir
abstrak, dan integrasi budaya dan
bahasa. Ketiga, representasi pemikiran
mengacu pada bagaimana  siswa
menggunakan bahasa Arab untuk
menyampaikan dan merepresentasikan
pemikiran mereka dalam  proses
pembelajaran. Hal terebut mencakup
kemampuan siswa untuk memahami,
menafsirkan, dan mengekspresikan ide
atau konsep dalam bahasa Arab, baik
secara lisan maupun tertulis, dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab.
Penelitian ini sangat penting
karena dapat menambah wawasan bagi
pembaca. Fokus dari penelitian ini
adalah menguraikan dan
mendeskripsikan hubungan bahasa dan
strata sosial, hubungan bahasa dan
pikiran, serta representasi pemikiran
dalam pembelajaran bahasa Arab.
Penelitian di masa depan dapat
mengeksplor lebih  jauh  mengenai
fenomena hubungan bahasa dan strata
sosial serta hubungan bahasa dan pikiran
yang lain, serta dapat mengkaji lebih

dalam tentang representasi pikiran dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab.
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